V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal

dibawah ini.

1. Dalam jangka pendek, variabel PDB per kapita berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan cukai tembakau di Indonesia. Hasil ini sesuai
dengan teori dan hipotesis yang digjukan. Dalam jangka panjang variabel PDB
per kapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan cukai
tembakau di Indonesia dan sesuai dengan teori dan hipotesis yang digjukan.

2. Dalam jangka pendek, variabel nilai tukar berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap penerimaan cukai tembakau di Indonesia. Hal ini tidak
sesuai dengan hipotesis yang digjukan. Dalam jangka panjang, variabel nilai
tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan cukai
tembakau di Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori dan hipotesis yang diajukan.

3. Daam jangka pendek, variabel produksi tembakau berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap penerimaan cukai tembakau di Indonesia. Hal ini
tidak sesuai dengan hipotesis yang digjukan. Dalam jangka panjang, variabel
produksi tembaku berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
penerimaan cukai tembakau di Indonesia. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis

yang digjukan.
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4. Dalam jangka pendek dan jangka panjang, variabel PDB per kapita, nilai tukar,
dan produksi tembakau secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan cukai tembakau di Indonesia.

5. Hasil trend yang menunjukkan proyeksi penerimaan cukai tembakau yang
positif, maka dapat disimpulkan penerimaan cukai tembakau di Indonesia akan
mengalami peningkatan untuk tahun-tahun mendatang. Hasil ini sesuai dengan
hipotesis awal, bahwa penerimaan cukal tembakau di Indonesia diproyeksikan

akan mengalami peningkatan untuk tahun-tahun mendatang.

B. Saran

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, maka saran yang dapat diberikan

adalah:

1. Berdasarkan hasil penelitian, variabel PDB per kapita dan nilai tukar dalam
jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan cukai
tembakau di Indonesia, sehingga variabel-variabel tersebut dapat dijadikan
sebagai acuan untuk menentukan besar kecilnya penerimaan cukai tembakau di
Indonesia

2. Dalam pendlitian ini,masih terdapat variabel yang tidak signifikan. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar dapat memperoleh hasil yang
lebih baik lagi.

3. Bagi pemerintah harus |ebih tepat menentukan kebijakan untuk penerimaan
cukai tembakau di Indonesia. Karena disatu sisi penerimaan cukai tembakau
memberikan sumbangan yang cukup besar dalam penerimaan pajak, namun

disis lain tembakau berdampak negatif terhadap kesehatan masyarakat.
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4. Pemerintah harus menaikkan tarif cuka tembakau, agar konsumsi tembakau
dapat lebih dikendalikan. Sehingga dampak buruk dari konsumsi tembakau
dapat dikurangi.

5. Karena keterbatasan yang ada, penelitian ini hanya meneliti tentang variabel
yang mempengaruhi penerimaan cukai tembakau di Indonesia dan proyeksi
untuk beberapa tahun mendatang. Oleh karenaitu, untuk penelitian selanjutnya
diteliti juga dari segi cukai rokok, variabel yang mempengaruhi cukai rokok

seperti tarif cukai rokok dan harga rokok berdasarkan klasifikasi.



